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I. PENDAHULUAN

Kasusf'arr/ merupakan kasus yang rnasih terus bergulir dari waktu ke waktu. Berdasarkan data

lap<>ra:d 71rc 2016 Report to tlrc Nations on Occupationdl Fraud and Abuse. tercatat ada 2.41 0 kasus

fraud yang tersebar di 114 negara di seluruh dunia dengan total kerugian mencapai $6.300.000

(ACFE, 2016). Dalam laporan tersebut juga menyatakan korupsi merupakan tipe kasus fraud tertinggi

di setiap negara. salah satu diantaranya adalah di Asia-Pasifik. Ada 107 kasus yang berkaitan dengan

korLrpsi, yaitu sekitar' 48.4% dari total kasus fraud yang ada di Asia-Pasifik (ACFE. 2016). Ditinjau

dari jenis indnstrinya, kasrs Jraud terbanyak terdapat pada indr.rstri perbankart dan jasa keuangair

dengan total 368 kasus atau 16,80/o dari total kasus fi'aud di dunia. Dari 368 kasus yang terjadi di

industri perbankan, 138 diantaranya merupakan kasus korupsi (ACFE,2016).

Berbagai kasus .fi'aud yatg terjadi di lndonesia beberapa tahun silam menunjukkan bahwa

industri dengan peraturrm yang ketat sekalipun tidak menjamin terciptanya keatnanan yang memadai

u.ntuk meredam terjadiny a./raud. Salah satu contoh kasusy'crd yang terjadi pada industri perbankan

yaittr kasns penggelapan dana nasabah Bank Citibank oleh Senktr Relationship Manager, Malinda

Jl. Srengseng Sawah lagakarsa, Jakarta 12640
Phone:021-7873710
Email: kia4.pancasila@gmail.com

www. kia4pa ncasila.!e!o
ekonom i. u nivpa ncasila.ac.id

ABSTRACT: This stutly airn lo examine Jitctors that detennined the intention towards f'aud in

financial slalenettts in banking industry'. lassd on LIU Perbankan No. l0 tahun 1998, banking

industry arc perceivecl to be safegturded.fi'om./raud occun'ences. On the dher side, this sluti) ifiends

to exdmine the rclevatlce of the theory oJ'plunned behavior in medsuting intcntion qnd behavior

toy.ln ds .fruud. A kral oJ' 158 qucstionnaircs y'ere collected. Stt'ucturul equatirn modelling vas used

to tesl thc model. The Findings indicates that atlilude, subjeclive rtorms, and perceived behavioral

u.mtrol are inlluencetl intention to fruLKJ financiul slatemenls wilh R2 vulue 0.92. Thus, intention

inlluenced behavior u,ith R1 value 0.89. This study proved that if'respondents are.favor rf .financial
statements .fldld, so their intention strongb) comnlitted to finuncial statements fraud. Therefbre. more

positiw i tet iott t<t conrnit ./raucl lctttls behavior in Jinancial statement Jitrud.
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melanggar UU No. 10 tahun 1998 tenlang Perbankan dan tindak pidana pencucian uang yang

melanggar UU No. 25 ta-hun 2003 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang cotll

Menurut Siti et al., (2011), llrcory of reasr.ned actitn digtnakan dalam penelitiannya untuk

mengukur niat perilaku individu melakuka* .ft'aud dalam laporan keuangan berdasarkan keyakinan

perilaku dan keyakinan normatif. Hasilnya menunjukkan kedua konstruk tersebut metrpengaruhi niat

seseorang untuk melakukan.fi'aud dalam laporan keuangan. Berdasarkal kesirnpulan tercebut. tlrcor.y

of reasoned action dinilai cukup sukses untuk rnenjelaskan niat perilaku dalam melalir"rkan

kecurangan laporan keuangan.

Dengan pendekalan yang berbeda, penelilian yang dilakukan oleh Carpenter dan Reimers

(2005) mengukur perilaku seseorang dengan theory 01'plattned behavior menunjtktrian hasil yang

hampir serupa, dimana sikap perilaku rnanajer dan norma subyektif secara signitikan mempengaruhi

niat perilakr.r lnanajer dalam pengambilan keputusan yang etis. ?entingnya pengambilan keputusan

yang etis sangat diperlukan dalatn penyusunan laporan keuangan untuk menghindari bias dalam

penyajian Iaporan keungan.

Menurut Awang et al..(2015) industri perbankan merupakan salah satu industri dengan regulasi

yang paling ketat. Hal tersebut menjadikan industri perbankan wajib memberikan jaminan rasa aman

bagi para nesabahnya untuk bebas dari terjadinya.flzad. Serupa dengan kondisi yang ada di negara

lain. saat ini industri perbankan di Indonesia pun merupakan industri dengan regulasi yang paling

ketat dibandingkan dengan industri lainnya. Meskipun demikian, kasts .fi'aud pada industri perbankan

masih saja terjadi di lndonesia. Oleh karena itu, perh.r adanya analisis untuk mengukur potensi

le4adinya fruud pada industri perbankan dengan berfbkus pada pelalil fraud it:u sendii.

Menurut Stone et al., (2009) rnernprediksi berbagai perilaku individu merupakan tujuan utama

dali model theory of planned behavior. OIeh karena itr, konstruk intention dipercaya dapat

memprediksi behrnior individl untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Dalam penelitiannya

lenlang academic misconduct, dinyatakan baik intention maupun justificatlon keduanya secara

signifikan terkait dengan perilaku menyontek.

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti kerribali penelitian yang dilakukan oleh Awang e/ a/.,

(2015), namun dalarr penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah lheoty of ptanned behavictr.

Selain itu, sampel yang digunalian dalam penelitian ini adalah industri perbankan yang ada di

lndonesia. Melalui penelilian ini, peneliti bermaksud memberikan kontribusi teoritis, yailu untuk

mengnj i relevansi theory of plarmed behatior yang telah dikernbangkan oieh Ajzen ( l99l ). Selain itrL,

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang .frautl laporan keuangan terutama dalam

analisis perilaku para pelaku frottd. 'lJnluk kontribusi secara praktis, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi industri perbankan untuk meningkatkan regulasi dan penanaman

nilai-rrilai etika pada seluruh karyawan untuk meredam te qadinya fi.aud di mzsa yang akan datang.
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2. KERANGKA Tf,ORI DAN PXNGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned BehaYior

Theory ol Planned Behafior tlerupakan hasil dari pengembangan Theory oJ'Reusoned Action.

Dalant theory ol' planned behavior ada satu konstn:k tambahan yaifu perceived behavioral conlrol.

Dengan munculnya konstruk tambahan ini berarti intentbn individu untuk melakukan suatu pelilaku

tidak hanya dipengaruhi oleh anitude dan subjective norms, seperti yang dinyatakfi dalan theory rf'

reasonad action sebelurrnya (Ajzen, 1991).

Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior (Alzert, l99l)

Attitude

Attitude berperun sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi intention. Attitude

merupakan sebuah evaluasi atau penilaian lerhadap baik alau buruknya suatu perilaku. Attilude .fuga

rnerupakan bagian dari f'ungsi keyakinan perilaku. .4ttitude seringkali dianggap sebagai prediktor

utama dalam raeniprediksi perilaku seseorang, atau dapat dikatakan sebagai variabel dengan korelasi

yang paling kuat daripada kedua variabel lainnya (Winahjoe dan Sudiyanti, 2014).

Perccived Behavioral Control

|'heory oJ planned behavior adalah pengembangan dari theory oJ reasoned oction Munculnya

persepsi perceit'etl behavictral control merupakan konstruk tambahan sebagai hasil dari

pengernbangan theory ol reasonetl action.Perceived behavioral control mertrpakan kemalnpuan atau

persepsi seseorang untuk mengendalikan suatu perilaku.(Rustiarini & Sunarsih,2015).

Jl. srengseng sawah Jagakarsa, Jakarta 12640
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Subjective Norms

Subjecttve norzr merupakan persepsi tekanan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu

pelilaku. 'I'ekanan ini dapat berasal dari teman, keluarga, rekan kerja, atasan' atau pemegang

kepentingan lainnya. Subjective rcr,zs berfokus pada pentingnya persetuj uan atas suatLt perilaku yang

berasal dari pihak luar (Hays, 2013).
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Behavior merupakan tindalian yang di Iakukan berdasarkan intention individu. Semakin besar
dr:kungan auitude dan subjective norms maka semakin kuat inrenrion seseorang untuk melakukan
suatu perilaku. Selain itu, semakin besar per ceived behatiorar contror yang dirxakan, maka semakin
ktrat intention seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Rustiarini dan Sunarsih. 20 r 5).

ubLr arl ol'. tiut
srore et al., (2009) menyatakan dalaln penelitiannya subjective norms mempengaruhi intention

terkait perilaku siswa dalam melakukan academic niscondlrct. peneriti akan menguji kembari
hubungan antaru subjective norms dengan intention.Berdasarkan hasir pengqjian penelitian
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu:
H2: suhiective norms memiliki pengaluh positif signitikan te rhadap iriention untuk nelakukanf ar,/.

H ubunsan l.ara Dert'eivecl hehavirn' 'al c'ottrr den tnlenliotl

Hubunsan an le'].a inlenlion derrpan 0\\or

Rustiarini dan sunarsih (2015) daram peneritiannya menyebutkan bahwa perceivecr beluyiorar
control memiriki hubungan yang positif signifikan terhadap intention. peneriti akan menguji kembali
hubungan antara perceived behaviorar contror dengan intention.tlerdas,kan hasir pengujian
penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis pertama daram penelitian ini yaitu:
H3: Perceived behavioral conh"or memiriki pengaruh positif signifikan rerhadap irention unfi)k
melakttkan Jraud .

heh

Penelitian yang dilakukan oreh Stone et al. eo,g) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
terkait satu sama rain antara stucrent inrcnrion terhadap cheating behavior. peneliti akan rnnguji
kembali lrubungan antara intention deng;an behavior. Berdasarkan hasir pengujian penelitian
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu:
Ht: lntentiotx memiliki pengaruh positif signifikan t erhadap behavior tnt.,k merakukan Jrautr.

Jl. Srengseng Sawah jagakarsa, Jakarta 12640
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Pengembangan Hipotesis

Hubunsan antara attitude dengan inlention

Dalam penelitiar yang dirakukan oreh winahjoe dan Sudiyanti (2014) uttitude mempengaruhi
intention lebilt kuat dibandingkan dengan dua konstruk lainnya. peneliti akan rnenguj i kembali
hrrbungan anrara attirude dengan intention.Berdasarkan hasil penguj ian penelitian sebelumnya, maka
dapat dimrnuskan hipotesis pertama dalam penelilian ini yaitu:

Lli Attitwle meniliki pengamh positif signifikan terhadap intention untuk merakukan liaarl.
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Model Penelitian

Penelitian ini rnerupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Awang et ul.' (2015)

tentang mengukur potensi terjadinya .financial rcporting fraud di industri perbankan di Malaysia

dengan pendekatan theory of teusoned action. Dengan menggunakan pendekatan yang berbeda,

peneliti menggunakan theory of'planted behavior dan menggunakan sampel yang ada di lndonesia,

khususnya di wilayah DKI Jakarta. Seluruh konstruk yang ada di penelitian sebelurrrnya akan

digunakan kernbali dengan satu konstruk lambahan y aitrs perceived behavioral antrutl.

),4

4
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Gambar 2.2 Model Penelitian

3. METODOLOGIPENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian denganjenis data kuantitatit'. karena diperlukan adanya

pengujian secara statistik dalam penelitian ini. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari surnbemya (responden). Data

prirner akan dikumpulkan ntelalui kuesioner yang bcrisi pernyataan-pemyataan yang berkaitan

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih 45 hari din.rulai dari bulan November 2016.

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menyebarkan langsung kepada responden dan melalui
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beberapa cotltacl person kerabaTialdaiMe man yang bekerja pada Sank dl-reaTaka -SE

kuesionerjuga dis ebar secara online melahi google fornls yang disebarkan rnelalui pesan singlial.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang

bekerja di bidang akuntansi pada perusahaan perbankan, baik bank syariah maupun bank

konvensional, dengan pengalaman kerja kurang lebih 5 tahun di wilayah DKI Jakarta. provinsi DKI
Jakarta dipilih karena mayoritas industri perbankan berpusat di DKI Jakarta. Dari 77 kantor pr"rsat

bank swasta, 64 bank diantaranya berpusat di Jakaft dan sisanya di daerah. Adapun target sampel

dalam penelitian ini adalah sebesar 125 responden.

Dalam penelitian ini teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik purposive

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sarnpel sumber data dengan pertimbangan

tefenlu. Adapun yang dimaksud dengan pertimbangan tertentu dimana responden dianggap sebagai

orang yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga akan memudahkan peneliti untuk

menjelajahi objek atau situasi yang diteliti.

Metode Analisis Data

Model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan structural equation mo<telling (SEM).

Alat bantu yang digunakan untuk melakukan pengujian dalaur penelitian ini adalah LISREL s.8 /r//
version, karena terdapat lebih dari I5 indikator dalam penelitian ini. Variabel laten dalam penelitian

ini terdiri dari 5 variabel laten yaitu: attitude, subjective norms, perceivetl behayioral conlrol,

inlention, dan behavior.Yariabel teramati yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 25 variabel.

Semua variabel teramati dalam penelitian ini diukur dengan skala likert 6asis 4, yang terdiri dari

tingkatan sangat tidak setuj u (srs), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangar setuju (SS). penggunaan

skaltt likert basis 4 ini dilakukan peneliti untuk rnenghndari bias hasil dari jawaban yang bersifat

netral.

Pengu.iian model yang digunakan dalarr penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedsr

a(ld,lisis structural equation modelling (SEM). Menurut wijanto (2008), analisis SEM terdiri dari 3

bagian: ujikecocokan model secara keseluruhan, uji kecocokan rnodel pengukuran, dan uji kecocokan

model struktural.
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4. HASIL
Demografi Responden

Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah karyawan vang bekerja di bidang akuntansi
pada bank konvensional dan bank syariah de,gan pengalaman kurang lebih 5 tahun. Data diperoleh
da'i penyebaran kuesioner yang menggunakan skala Likert 1-4. Jumlah kuesioner yang disebar
sebanyak 186 kuesioner, jumlah yang kembali adalah lg2 kuesioner sehingga tingkat pengembalian
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kuEsioner mencapai 97,8570 dari totaI Fuesioner yang dikirim -Tei apat 24 kuesioner dari lotal

kuesioner yang kefrbali tidak memenuhi kriteria atau tidak lengkap pengisiannya sehingga tidak

dimasukkan dalarn pengolahan data.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Responden

Jumlah Persentase

Kuesiorrer yang disebar:

- Fisik

- Online

r86

139

47

100Yo

71.73Yo

2s.27%

4 2,t5%

Tidak lengkap 14 t2,90%

Sampel akhir 158 84,95"/"

Dari 158 kuesioner yang dapat dilanjutkan ke pengolahan data, diketahui bahwa 96 responden

adaltrh wanita dan 62 responden pria. Berdasatkan utnur, 9l responden berumur kurang dari 30 tahun,

35 responden berumur diantara 30-35 tahun, 20 responden berumrrr diantara 35-40 tahun. dan 12

responden ben:mur 40 tahun keatas. Tefnyata sampel dalam penelitian ini didominasi dengan

responden dengan umur dibawah 30 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan, I17 lesponden Sl, l3

responden 52, I responden 53, dan 27 responden SMA/D3. Dalam penelitian ini, sampel didominasi

olelr responden dengan lingkat pendidikan di level S l.

Berdasarkan pengalaman audit, 98 r'esponden tidal memiliki pengalaman audit, 32 responden

rnemiliki pengalaman auclit kurang dari 5 tahun, 20 responden Ilemiliki pengalaman audit diantara 5-

10 tahun, 6 responden memiliki pengalaman audit diantara l0-15 1ahun, dan 2 responden memiliki

pengalaman audit diatas 15 tahun. Berdasarkan pengalaman di industri perbankan, 82 responden

memiliki pengalaman kurang dari 5 tahun,45 responden memiliki pengalarran diantara 5-kurang dari

l0 tahgn, l8 responden memiliki pelgalaman l0-kulang dali 15 tahun, dan l3 responden memiliki

pengalaman diatas 15 tahun. Berdasarkan pengalaman di tempat kerja saat ini, 98 responden memiliki

pengalarnal kurang dari 5 tahun, 37 responden memiliki pengalarnan dizuttara 5-kurang dari l0 tahun,

14 responden memiliki pengalaman diantara l0-kurang dari 15 tahun, dan 9 responden rnemiliki

pengalarran lebih dari l5 lahnn.

Berdasarkan tipe bank, dari 158 kuesioner, sebanyak 116 responden berasal dari Bank

Konvensional dan 42 responden berasal dari Bank Syariah. Dalam penelitian ini, responden

didominasi dari Bank Syariah. Berdasarkirr tipe bank, dari 158 kuesioner, sebanyak 132 responden

berasal dari Bank Lokal dan 26 r'esponden berasal dari Bank Asirlg.
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Hasil Uji Model Seca ra Keseluruhan (Oueral/ Fil)
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Cambar 4. 1 Path Diagrom Model Keseluruhan (Output Lisrel. 2016)

Uji Model Secara Keseluruhan dilakukan dengan melihat hasil analisisnya pada oalput LISREL
yaitu pada tkuran Goodness of Fit. Dari hasil Goodness of Fir statistics menunjukkan hasil yang

cr.rkup baik, namun terdapat kekurangan pada RMSEA.

TaLe.l 4.2 Hasil Uji Kecocokan Model Keseluruhan

Kriteria Hasil Estimasi Model Kesimpulan

RMSEA 0.056 Kurang baik

ECVI M* =2.59; S** = 3.22;

l**t = 68.76

Baik (Good Fit)

AIC M* = 406.42: S** - 506.00:

l*+'t = 10794.64

Baik (Good Fit)

CAIC M* =631.99; S+* -1533.84;

I**E = 10884.01

Baik (Good Fit)

NFI 0.97 Baik

NNFI 0.99 Baik

CFI 0.99 Baik

IFi 0.99 Baik

ekonomi.univpancasila.ac.id

Penelitian ini menggrmakan strxrcrural Equorion iulodelling (SEM) dengan menggunakan alat

uji LISREL yang digunakan r"rntuk menguji pengaruh attihtde, subjective notms, dxt perceivecl

behavioral conlrol terhadap intention urtuk urelakukal .l-raud dan ,;nenguji intention terhadap

behcuior untuk melakukan .fraurl. Hasll dari pengolahan data pada LISREL menunjukkan bahwa

dltitude, subiective norms, d,an perceived behavioral control memiliki pengaruh terhadap intention

dan intention memiliki pengaruh terhadap behovior.

\
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TirRFI 0.97

BaikRMR 0.047

Cukup Balk (Marginal Fit)0.86GFI

Hasil Uji Kecocokan Model Pengukurarl. (Measurement Model Fit)

Uji Kecocokan Moclel Pengukuran dilakukan dengan dtta cara yaitu menggunakan uji

reliabilitas dan uji validitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan rnenghitung construct reliobili\' dan

yariance txtructed dari musing-masing variabel teramati. Kriteria :ntvk conslruct reliability yai1]u

loatlingJbctor nya lcbih besar dari 0.70 sedangkan tnluk variance extracted, loading.lactor nya lebih

besar dari 0.50. Nilai-rilai tersebut diambil dari angka-angka yang ada pada output completely

Stantlardized Soltttlon dari hasil pengolahan data.

Tabel 4.3 Ha^sil Uji Model Pengukuran

Variabel Laten Construct-Reliability Variance- Extractetl Kesimpulan

0.701163361 0.588028169 Baik

Subjective Norms 0.863330843 0.650095602

Perceived Behavioral Control 0.7 4s070422 0.5s96 r 0705

Intention 0.860194174 Baik

Behavior 0.918489 Baik

I\.It\'-

=-trSO..--t,{-E--,;

Gambar 4.2. Path Diagratn ModelPengukuran (Output LisreL' 2016)

Selanjutnya uji validitas yang merupakan pengujian terhadap 25 item pen)yata l pada

kuesioner yang disebar. I{asil pengujian menunjuklian lerdapat 3 item pernyalaan tentang valiabel

Attitutte yangtidak memenuhi nilai validitas yang baik. Pemyataan tersebui adalah pemyataan Attol,

Att05. dan Att06, hal ini dapat terlihat dari nilai t-value rnasing-masing pemyataan sebesar 1.45, 0.67.
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dan 1.2 dimana ganya lE6ih kecil daiiT96. Oleir itu, ketiga pemyataan tersebut sebaikr;ra
tidak dimasukkan untuk penelitian lebih Ianjut.

Hasil Uji Kecocokan Model Struktural (Struct rat Mo.lel Fit)
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Gambar 4.3 path Diagram Model Strukural (Ouput Lisrel,2016)
Dalarn melakukan penilaian terhadap coefiicient of detennination dari persamaan struktural,

dapat terlihat dari besaran R2. Nirai R'? diper.oleh dari hasil pengujian LISREL yang dapat terlihat dari
Reduced Form Equation. pada peneritian ini, nilai R'] untuk variabel Intenrion sebesar 0.92 yang
berarti model ini mampu menjeraskan 92%o dari perubahan pada variaber lttentio,. Jadidapat
disimpulkan bahwa dari uji ini menunjukkan moder yang sangat baik daram merepresentasikan
hubungan vartabel Attittkre, subjective Norms, dan perceived Behavioral contror dengan vaiaber
Intention, sehingga H1, H2 dan H3 diterima.

Kemudian untuk variabel Behavior, nirai R2 didapat sebesar 0.g9 yang berarti moder ini mampu
menjelaskan 89o/o dari perubahan pada variabel Behavior. Jadi dapat disimpulkan bahwa ctari uji ini
menunj ukkan model yang sangat baik daram merepresentasikan hubungan vatiaber Intention dengan
variabel Behavior, sehingga Ha diterima.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh attitude, subjective norms, da'per.ceived
behavioral control rerhadap intentiotl, dan menguji pengaruh intention terhadap behwktr. untuk
melakukan fraud laporan keuangan. Setiap variabel dalam peneritian ini diukur de.gan menggunakan
pernyataan dalam kuesioner yang diadopsi daxi penelitian Awar\g et at., (2015), stone e/ al (2009),
dan Carpenter & Reimers (2005).

Setelah melakukan pengujian. hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu attitude memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap intention untuk melakukan ./i"aud, tetbukti signifikan. Hasir
penelitian ini mendukung hasir penelitian sebelumnya yairu carpenter dan Reimbers (2005) dan
stone et al , (2009). Setiap responden yang bersikap menentang Jiaud, sarah satunya pad.a item
kueisoner Att03 yaitu "Saya mengizinkan orang rain untuk merakuka n fraud' menmjukkan niat yang
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rendaJr pula untuk nelakukan J/aud. penelilian ini, respo nden yang metnil iki sikap menentang

y'azrl menunj ukkan niat yang rendah untuk nelakukan fraud. Niat yang rendah akan metnpengaruhi

perilaku individu untuk tidak rnelakukur fruud. Sehingga dapat dik atz.kln bahwa altitude belpengaruh

positil signifikan terhadap intenti on untuk melakukany'azr/.

Hipotesis kedua yaitu sabjectiye norms memiliki pengaruh positif signiftkan terhadap inlenlion

untuk melakukan liaad, terbukti signifikan. Hasil penelitian ini rnendukung penelitian sebelumnya

yairu winahioe dan Sudiyanti (2014), carpenter dan Reimbers (2005) dan Stone et a/., (2009). Hasil

ini nenunjukkan adanya peran orang-orang disekitar para karyawan perbankan dalarn mempengartthi

niat individu untuk melakukan atau tidak melakukanfzad

Llipotesis ketiga yailu perceived behavioral control memiliki penganrh positif signifikan

lerhad:dp inlenlion untuk rnelakukan fraud, terbukti signifikan. Hasil penelitian ini mendukung

penelilian sebelumnya yaitu. Rustiarini dan Sunarsih (2015) dan Stone e/ a/., (2009). Sebagai contoh.

jika responden menentang i/em kuesioller PBCI5'Jika saya ingin, saya dapat dengan mudah

n.relakukan.liztd dalam laporan keuangan" dapat menunjukkafl kontrol alas pelilaku yang kuat. Bagi

kar,"-awan perbankan yang ingin ntelakukan fraud biasanya didasari oleh kesempatan dan kendali

yang ia miliki. Oleh karena itu, semakin kuat kendali perilaku yang dirasakan oleh individu, maka

semakin besar niat untuk melaklkan fraud. Sebaliknya, jika kontrol perilaku lemah, maka niat untuk

melakukan.faad semakin kecil.

Hipotesis keernpat yaitu intentionnett iki pengaruh positif sipilikan l erhadap behuvior unltrk

nelahtkan .liaud, terbukli signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu

Stone er a/., (2009). Perilakuy'autt didasari oleh niat untuk melakukannya. Oleh sebab itu, semakin

besar niat seorang individu untuk melakukanraud, ntaka semakin besarjuga peluang individu untuk

melaknkan fraud .

5. SIMPULAN,IMPLIKASI, KtrTERBATASAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahman sebagaimana telah disajikan pada bab

sebelumnya, rnaka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. Ketiga variabel yaittt attitucle,

subjecrive norms, dan perceived behaviorol corttt'ol lerbtkti mempengaruhi intenlion dalafil

nelakukan7raud laporan keuangan. Walapun industri perbankan tennasuk salah satu industri dengan

regulasi yang ketat, temyata tidak menutup kemungkinan adanya pihak-pihak yang ingin melakukan

lindakan fruud.

Intention yang tinggi teruyata mendasari individu untuk rnelakukan lindakan Iraud. Sehingga

dapat dikatakan bahrva perilaku untuk rnelakukanfzzd dipengaruhi oleh niat atau keinginan individu.

Dalam penelitian ini, jika responden lnenyatakan keinginann}'a tlntttk melakukan /raud maka

responden cenderung menyetujui perilaku untuk melakukan.liaad.
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Jika diban dingkan dengan penel itian sebelumnya yang dilakukan oleh Awang et ol. (2015)

yang menggunakan Theory of Reasoned Action untuk mengukur potensi fi.atrd di industri perbankan
di Malaysi4 Theory of Planned Behavior dinilai telah berhasil menjelaskan perilakuy'azrl di industri
perbankan di lndonesia dengan baik. Kedua rcori tersebut dapat dinyatakan relevan untuk digunakan
dalam menganalisis perilaku individu.

Penelitian ini masih merniriki beberapa keterbatasan. oleh karena itLr, adapun beberapa saran
yang dapat digunaka, oleh peneliti selanjr.rtnya yang ingin meranjutkan peneritian ini. pertama, ruang
lingkup penelitian ini hanya di Provinsi DKI Jakarta saja, sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat
digeneralisir untuk daerah diruar DKI Jakarta. oleh karena itu, peneliti seranjutnya dapat
menggunakan sampel diluar Provinsi DKI Jakarta agar dapat dibandingkan dengan hasir peneritian di
Provinsi DKI Jakarta. Kedua, variaber yang ada didaram peneiitian ini hanya rnengadopsi konsep
theoty of planned behavior. Sebaiknya peneliti seranjutnya dapat menambah variaber rain, rnisalnya
religiosity Ketiga, adapun bank yang berpanisipasi daram peneritian ini masih tergobng minim.
sebaiknya peneliti selanjutnya menambah variasi bank yang berpartisipasi dalarr penelitian ini dengan
meningkatkan penyebaran pada bank asing dan bank syariah. Dan keempat, peneriti seranjutnya dapat
mencoba menjadikan tipe bank sebagai variabel kontrol.
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